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ABSTRAK

JAMAL. 2024. “Optimalisasi Pengembangan Taman Wisata Alam Pulau Burung
Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu.” Tesis. Program
Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Dibimbing
oleh: Dr. Ir. Mufidah Asy’ari, M.P. dan Prof. Ir. H. Basir, M.S., Ph.D.

Kata kunci: Taman Wisata Alam, Persepsi, SOAR, Mangrove

Taman Wisata Alam Pulau Burung yang berada di kawasan hutan mangrove
memiliki fungsi penting menjaga kelestarian mangrove dan sekaligus
meningkatkan perekonomian masyarakat di sekitarnya. Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
SK. 652/MELHK/SETJEN/PLA.2/8/2019, fungsi Kawasan Cagar Alam Teluk
Kelumpang Selat Laut dan Selat Sebuku yang terletak pada bagian Pulau Burung
berubah menjadi Taman Wisata Alam dengan nama “Taman Wisata Alam Pulau
Burung”. Saat ini terjadi beberapa kendala yang menyebabkan diperlukannya
adanya optimalisasi pengembangan wisata di Taman Wisata Alam Pulau Burung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkai keterkaitan rencana pengelola Taman
Wisata Alam Pulau Burung dengan rencana pengembangan wisata ol eh pemerintah,
mengkaji perseps pelaku wisata di Pulau Burung dan merumuskan optimalisas
pengembangan Taman Wisata Alam Pulau Burung. Penelitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara dengan informan kunci dan dokumentasi. Objek
penelitian ini adalah pelaku wisatadi Taman Wisata Alam Pulau Burung. Penelitian
ini menggunakan analisis SOAR untuk mencapal tujuan penelitian. Hail penelitian
menunjukkan adanya keterkaitan rencana antara pihak pengelola TWA Pulau
Burung dengan rencana pengembangan wisata yang dibuat oleh pemerintah.
Persepsi pelaku wisata dinilai “sangat setuju” dengan persentase 64,71% terhadap
keberlanjutan Taman Wisata Alam Pulau Burung dan terdapat 7 fasilitas di Taman
Wisata Alam Pulau Burung yang dinilai “baik” dan 4 fasilitas yang dinilai “sangat
baik”. Strategi yang dapat dijadikan rencana optimalisasi pengembangan wisata
Taman Wisata Alam Pulau Burung diantaranya melanjutkan pembangunan
infrastruktur, penambahan wisata air, pelatihan dan sosialisas kepada Kelompok
Sadar Wisata, mengadakan event bulanan terjadwal yang menarik, bekerjasama
dengan Dinas Pendidikan agar sekolahan dapat mengadakan study tour atau
kunjungan “eko-eduwisata” ke Taman Wisata Alam Pulau Burung dan bekerjasana
dengan Dinas Pariwisata untuk promosi wisata.
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ABSTRACT

JAMAL. 2024. “Optimizing the Development of Pulau Burung Nature Tourism
Park, Simpang Empat Subdistrict, Tanah Bumbu District.” Thesis. Master
of Forestry Study Program, Lambung Mangkurat University. Supervised by:
Dr. Ir. Mufidah Asy'ari, M.P. and Prof. Ir. H. Basir, M.S., Ph.D.

Keywords: Nature Park, Perception, SOAR, Mangrove

Pulau Burung Nature Taurism Park, which is located in a mangrove forest
area, has an important function to preserve mangroves and at the sametimeimprove
the economy of the surrounding community. Based on the Decree of the Minister
of Environment and Forestry of the Republic of Indonesia Number SK.
652/MELHK/SETJEN/PLA.2/8/2019, the function of the Kelumpang Bay Nature
Reserve Area of the Sea Strait and Sebuku Strait located on the Pulau Burung
section was changed to a Nature Tourism Park with the name “Pulau Burung Nature
Tourism Park”. Currently, there are several obstacles that cause the need to optimize
tourism development in the Pulau Burung Nature Tourism Park. Thisresearch aims
to examine the relationship between the Pulau Burung Nature Tourism Park
management plan and the government's tourism development plan, examine the
perceptions of tourism actors on Pulau Burung and formulate the optimization of
the development of the Pulau Burung Nature Tourism Park. This research used
observation methods, interviews with key informants and documentation. The
object of thisresearch istourism actorsin Pulau Burung Nature Tourism Park. This
research used SOAR analysis to achieve the research objectives. The research
showed that there was a plan linkage between the Pulau Burung Nature Tourism
Park management and the tourism devel opment plan made by the government. The
perception of tourism actors was rated “strongly agree” with a percentage of 64.71%
towards the sustainability of the Pulau Burung Nature Tourism Park and there were
7 facilities in the Pulau Burung Nature Tourism Park that were rated “good” and 4
facilities that were rated “very good”. Strategies that can be used as a plan to
optimizethe development of Pulau Burung Nature Tourism Park include continuing
infrastructure development, adding water tourism, training and socialization to
Tourism Awareness Groups, holding interesting scheduled monthly events,
collaborating with the Education Office so that schools can hold study tours or “eko-
eduwisata” visits to Pulau Burung Nature Tourism Park and working with the
Tourism Office for tourism promotion.
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Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan di Taman Wisata Alam Pulau
Burung ini adalah (1) Mengkaji keterkaitan antararencana Pengelola Taman Wisata
Alam (TWA) Pulau Burung dengan rencana Pengembangan Wisata Pemerintah
Kabupaten Tanah Bumbu dan BKSDA Kalimantan Selatan. (2) Mengkaji Persepsi
pelaku wisata Pulau Burung terhadap tingkat keberlanjutan Taman Wisata Alam
(TWA) Pulau Burung Kabupaten Tanah Bumbu. (3) Merumuskan Pengembangan
Taman Wisata Alam (TWA) Pulau Burung Kabupaten Tanah Bumbu.

Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain data
wawancara menggunakan kuesioner persepsi pelaku wisata dengan skala likert,
data hasil wawancara mengenai SOAR, data hasil pengamatan di lapangan dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan informan kunci dan responden yang
berjumlah 17 orang. Responden dari pengunjung diambil dengan teknik sampling
insidental (kebetulan) sedangkan informan kunci dipilih dengan metode purposive
sampling. Informan kunci yaitu Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA)
Kalimantan Selatan, Bappeda K abupaten Tanah Bumbu, Perangkat Desa, Pengelola
TWA Pulau Burung (Pokdarwis), Pengelola penginapan, Pengelola Warung
Makan, Pemilik Kapa dan Pengunjung di TWA Pulau Burung. Data dianalisis
dengan menghitung persentase dalam metode tabulasi. Analisis SOAR digunakan
untuk mencari strategi optimalisasi pengembangan wisata dengan melihat dari 4
faktor yaitu Strenghts (kekuatan), Opportunities (peluang), Aspirations (aspirasi)
dan Results (hasil). Hasil dari analisis tersebut dijabarkan dalam bentuk deskriptif
kualitatif dan kuantitatif dalam hasil penelitian.

1. Keterkaitan Rencana Pengembangan Wisata

Desa Pulau Burung resmi berubah status fungsi pokoknya setelah

dikeluarkannya SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.
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652/MENLHK/SETJEN/PLA.2/8/2019 tentang perubahan fungsi dari yang
sebelumnya kawasan cagar dam menjadi Taman Wisata Alam (TWA). Kegiatan
masyarakat Pulau burung yang masih aktif diantaranya Kelompok Pembibitan
Mangrove dan Kelompok Kain Sasirangan. Hasil kajian ini menjawab tujuan 1
penelitian bahwa adanya keterkaitan yang positif antara rencana pengembangan
wisata oleh pemerintah dengan rencana pengel olaan wisata oleh pengeloladi TWA
Pulau Burung. Hal ini menjadi dasar untuk optimalisasi pengembangan TWA Pulau
Burung supaya berjalan dengan lancar.
2. Persepsi Pelaku Wisata TWA Pulau Burung

Karakteristik responden menunjukkan pengunjung terbanyak yaitu berusia
antara 21-30 tahun dengan persentase 47%. Jenis kelamin perempuan lebih banyak
mengunjungi TWA Pulau Burung dengan persentase 53%. Persentase tertinggi
pendidikan responden pada tingkat Perguruan Tinggi dengan persentase 41.18%.

Pengukuran persepsi pengunjung dinilai dari 3 aspek yaitu aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek kognatif. Hasil penelitian membuktikan bahwa persepsi
pelaku wisata dalam hal aspek kognitif berada pada kategori “Sangat Setuju”
dengan nilai 64.71%, begitu juga dengan aspek afektif dan kognatif dengan
persentase yang sama. Penilaian fasilitas di TWA Pulau Burung menginformasikan
terdapat 7 fasilitas yaitu Toilet/WC Umum, Tempat Sampah. Pos Jaga, Angkutan
Umum (klotok), Warung Makan, Edukasi Wisata dan Pengelolaan Objek Wisata
yang dinilai “Baik”. Sedangkan untuk 4 fasilitas lainnya yaitu Petunjuk Arah, Papan
Nama Objek, Keindahan Alam dan Tempat Ibadah dinilai “Sangat Baik”. Rata-rata
nilai yang diberikan oleh semua responden berada di atas 7 yang artinya responden
sudah cukup puas dengan fasilitas di TWA Pulau Burung saat ini.
3. Optimalisasi Pengembangan TWA Pulau Burung

Optimalisas pengembangan wisata adalah proses meningkatkan dan
memaksimalkan potensi sektor pariwisata di suatu daerah atau destinasi. Model
analisis SOAR biasanya berfokus pada kekuatan dan peluang yang dimiliki untuk
menghasilkan aspirasi dan hasil. Kekuatan yang ada di TWA Pulau Burung yaitu
Terletak di pulau tersendiri dan menggunakan transportasi air, aneka tanaman
mangrove yang rindang dan hijau, adanyahome stay, spot foto dan pusat pembibitan

mangrove, kulit dari kayu mangrove yang dijadikan bahan pewarna sasirangan.
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Peluang yang ada di TWA Pulau Burung yaitu banyaknya masyarakat yang
menyukal berlibur ke wisata aam, mitra dari perusahaan dan dukungan dari
pemerintah, wisatawan asing menyukai tempat wisata dengan suasanaaam, banyak
masyarakat menyuka pewarna kain alami. Aspirasi yaitu masyarakat mendapat
lapangan pekerjaan, menggerakkan pelaku usaha kelompok masyarakat, fasilitas
semakin lengkap dan nyaman bagi pengunjung, terus berinovasi agar tidak
membosankan. Hasil yaitu perekonomian masyarakat meningkat, perbaikan
administrasi, hitan mangrove lestari, banyak wisatawan lokal maupun mancanegara
yang datang.

Strategi yang dapat dijadikan rencana optimalisasi pengembangan wisata
TWA Pulau Burung diantaranya melanjutkan pembangunan infrastruktur,
penambahan wisata air, pelatihan dan sosialisasi kepada pokdarwis, mengadakan
event bulanan terjadwal yang menarik, bekerjasama dengan Dinas Pendidikan agar
sekolahan dapat mengadakan study tour atau kunjungan eko-eduwisata ke TWA

Pulau Burung dan bekerjasana dengan Dinas Pariwisata untuk promosi wisata.
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